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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

    Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun qira>’a>t sya>z\z\ah tidak dapat 

dijadikan hujah dalam ranah hukum dan ibadah, ia tetap memiliki pengaruh 

besar dalam bidang tafsir, khususnya dalam memperluas pemahaman atas 

ayat-ayat teologis. Melalui kajian terhadap tafsir az-Zamakhsya>ri> (w. 538 H) 

dan Abu> H{ayya>n (w. 745 H), ditemukan bahwa keduanya memanfaatkan 

qira>’a>t sya>z\z\ah sebagai alat interpretatif untuk memperkuat kecenderungan 

teologis masing-masing, terutama dalam dua isu utama: ru’yatulla>h (melihat 

Allah) dan status pelaku dosa besar. 

    Dalam isu ru’yatulla>h, az-Zamakhsya>ri>, yang berpijak pada teologi 

Muktazilah, konsisten menolak kemungkinan melihat Allah dengan 

menekankan prinsip tanzi>h (penyucian Tuhan dari sifat jasmaniah). Ia 

menggunakan qira>’a>t sya>z\z\ah untuk menafsirkan ayat-ayat yang biasa 

dijadikan dalil oleh Ahl as-Sunnah, guna menegaskan bahwa Allah tidak 

dapat dilihat. Misalnya, QS. al-Baqarah [2]: 55 ditafsirkan sebagai 

permohonan karunia, bukan penglihatan fisik; QS. Yu>nus [10]: 26 dimaknai 

sebagai tambahan rahmat, bukan kesempatan melihat Allah; dan QS. al-

Mut}affifi>n [83]: 15 dipahami sebagai keterhalangan dari rahmat, bukan dari 

penglihatan terhadap Allah.  

    Sebaliknya, Abu> H{ayya>n berpandangan bahwa orang beriman akan 

melihat Allah secara langsung di akhirat. Keyakinan ini ia dukung dengan 

qira>’a>t sya>z \z\ah dan berbagai riwayat. QS. al-Baqarah [2]: 55 ditafsirkan 

sebagai penglihatan langsung kepada Allah; QS. Yu>nus [10]: 26 sebagai 
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tambahan berupa kesempatan melihat-Nya; dan QS. al-Mut}affifi>n [83]: 15 

sebagai keterhalangan dari melihat Allah. 

    Dalam isu pelaku dosa besar, keduanya sepakat menolak pengafiran 

terhadap pelaku dosa besar selama tidak terjatuh ke dalam syirik atau 

menolak prinsip dasar agama. Namun, pendekatan keduanya berbeda. Az-

Zamakhsya>ri> mengacu pada doktrin al-manzilah bayn al-manzilatai>n, yang 

menempatkan pelaku dosa besar di antara mukmin dan kafir. Ia 

menggunakan qira>’a>t sya>z\z\ah untuk memperluas makna istilah seperti 

kaba>ir dan bentuk syirik, guna memperkuat pendekatan rasionalisnya. 

    Adapun Abu> H{ayya>n lebih menekankan keluasan rahmat dan ampunan 

Allah. Ia mengutip banyak ayat dan pendapat ulama terkait peluang 

pengampunan bagi pelaku dosa besar, bahkan jika wafat dalam keadaan 

belum bertaubat. Qira>’a>t sya>z\z\ah ia gunakan sebagai unsur pelengkap untuk 

memperkaya dimensi makna seputar dosa, keadilan Tuhan, dan ampunan 

ilahi. 

    Dengan demikian, qira>’a>t sya>z\z\ah dalam tafsir tidak sekadar menjadi 

variasi linguistik, melainkan memainkan peran penting dalam membentuk 

konstruksi teologis yang bernuansa. Az-Zamakhsya>ri> memanfaatkannya 

secara sistematis dalam kerangka rasional Muktazilah, sedangkan Abu> 

H{ayya>n menjadikannya bagian dari tafsir ensiklopedis yang bersifat 

deskriptif dan terbuka terhadap keragaman pendapat.  

B. Saran 

     Penelitian ini secara khusus membahas pengaruh qira>’a>t sya>z\z\ah 

terhadap penafsiran ayat-ayat teologis dalam tafsir  al-Kasysya>f dan al-Bah}r 

al-Muh}i>t}, dengan fokus pada isu ru’yatulla>h dan pelaku dosa besar. Meski 

demikian, masih banyak ruang yang dapat dieksplorasi lebih lanjut oleh 

peneliti berikutnya. Salah satu arah pengembangan yang potensial adalah 

memperluas cakupan ayat yang dikaji, seperti ayat-ayat tentang istiwa>’ 

(penetapan Allah bersemayam di atas ‘arsy>), sifat kala>m (Allah berbicara), 

atau syafa>’a>t (pemberian pertolongan di akhirat).  

     Ayat-ayat tersebut tidak kalah penting dalam diskursus teologi Islam 

dan memiliki latar belakang polemik mazhab yang kompleks. Dengan 

memperluas objek kajian dan memperdalam analisis terhadap interaksi 

antara varian qira>’a>t dan bangunan makna dalam tafsir, penelitian di masa 

mendatang akan mampu memberikan kontribusi yang lebih komprehensif 

dalam memahami peran qira>’a>t sya>z\z\ah sebagai elemen penting dalam 

dinamika tafsir dan teologi Islam klasik. 
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